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Pertamina fokuskan pemasaran gas ke Asia

JAKARTA (Bisnis): Perta-
mina dan BP Indonesia mem-
prioritaskan kawasan Asia se-
bagai pasar baru untuk me-
masarkan produksi gas yang
diperoleh dari Lapangan
Tangguh, Papua.

Direktur Utama Pertamina
Baihaki Hakim mengatakan
upaya tersebut dilakukan
sambil menunggu hasil tender
suplai LNG dari Tangguh ke
Guangdong, Cina.

“Sampai saat ini peng-
umuman pemenang tender
LNG tersebut belum ada,
namun kami berharap agar
Indonesia berhasil meme-
nangkan tender tersebut.
Sambil menunggu keputusan
tender, kami akan segera
membidik pasar baru,” tutur-
nya kepada wartawan di
Jakarta kemarin.

Dia mengatakan prioritas
wilayah yang akan dijadikan
pasar baru untuk penjualan
LNG di kawasan Asia terse-

but adalah Jepang dan Fili-
pina.

Menurut dia, diperhitung-
kannya kawasan Asia untuk
pemasaran LNG karena di-
anggap paling rasional. Untuk
saat ini, lanjutnya, kawasan
Eropa belum memungkinkan
karena jaraknya yang terlalu
jauh.

Jepang berminat

Menurut dia, pemerintah
Jepang saat ini sudah menya-
takan minatnya untuk mem-
beli gas dari Indonesia. Dia
menuturkan permintaan pe-
merintah Jepang akan gas
dariIndonesia tersebut dipa-
kai untuk suplai periode 2007-
2008.

Namun demikian, lanjut-
nya, masih ada sejumlah per-
syaratan dari Jepang yang
harus dikaji lebih lanjut. “Ki-
ta doakan saja agar semuanya
dapat berhasil dengan baik,”
ujarnya.

Sebelumnya China Natio-
nal Offshore Oil Corp. mene-
tapkan tiga perusahaan seba-
gaifinalis pemasok Liquefied
Natural Gas (LNG) ke termi-
nal gas alam cair di Guang-
dong, Cina.

Ketiga perusahaan terse-

_but adalah Pertamina-BP Gas

dari Indonesia, Australia LNG
Pty. Ltd. dari Australia, dan
Ras Laffan dari Qatar. Ketiga
perusahaan tersebut menga-
lahkan tiga pesaing lainnya
yakni Malaysia, Rusia dan
Yaman.

Rencananya pemenang
tender pasokan gas tersebut
akan diumumkan pada bu-
lan Juni 2002, namun hing-
ga awal Agustus ini hasil ten-
der tersebut belum juga di-
umumkan.

Untuk memasok gas ke Ci-
na tersebut, Indonesia mem-
persiapkan kilang Tangguh
di Papua. Diharapkan di wi-
layah tersebut akan diba-

ngun 12 kilang minyak. Na-
mun pada tahun pertama
baru dibangun dua buah ki-
lang.

Melalui pengoperasian dua
kilang tesebut, pemerintah
Indonesia berharap agar da-
pat menyumbangkan devisa
sebesar Rp2 triliun.

Untuk jangka panjang ka-
tanya, jika sebanyak 12 kilang
tersebut sudah dapat direali-
sasikan, maka pemerintah
mengharapakan devisa nega-
ra yang masuk sebesar Rp12
triliun.

Dalam rangka memenang-
kan tender tersebut, masing-
masing finalis telah melaku-
kan lobi tingkat tinggi ke pe-
merintah Cina.

Qatar misalnya, telah melo-
bi Cina melalui surat Menlu
AS Colin Powell, Indonesia
melalui kunjungan Presiden
Megawati dan Australia me-
lalui kunjungan PM John Ho-
ward. (04)
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